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ABSTRAK 

 

STRATEGI MENINGKATKAN JUMLAH NASABAH  

SIMPANAN WADIAH DI PT. BANK PEMBIAYAAN  

RAKYAT SYARIAH (BPRS) MITRA AGRO  

USAHA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

DEDEN TRIYADEN 

NPM 1602080065 

 

Berkembangnya bank-bank syariah di Negara Negara islam sangat 

berpengaruh di Indonesia. Hal ini dibuktikan dari tahun 1992 pertama kali lahir    

bank syariah, hingga sekarang perkembangan bank syariah terus meninggkat. 

Akan tetapi akhir akhir ini banyak kasus yang menimpa lembaga keuangan 

terutama BMT, yang mengalami koleb, sehingga banyak membuat masyarakat 

tidak percaya lagi dengan lembaga keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Permaslahannya yaitu  Bagaimana Strategi Meningkatkan Jumlah 

Nasabah Simpanan Wadiah Di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di kantor BPRS Mitra Agro 

Usaha Bandar Lampung. Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan data penulis 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul 

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di BPRS Mitra Agro 

Usaha Bandar Lampung, dapat disimpulkan sebagai berikut: strategi yang 

dilakukan dengan mengadakan acara gerebek pasar yang dilakukan seminggu 

sekali pada hari kamis, melakukan dor to dor dan membuka kantor kas di pasar. 

 

 

  

 

 

 

  



 

 vi 

ORISINALITAS PENELITIAN 

 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

 Nama   : DEDEN TRIYADEN  

 NPM   : 1602080065 

 Jurusan  : D3 Perbankan Syariah  

 Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam  

Menyatakan bahwa tugas akhir ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian 

saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan 

dalam daftar pustaka. 

 

Metro,     Juli 2019 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

 

 

Deden Triyaden  

NPM. 1602080065 

 

 

 

 

  



 

 vii 

MOTTO  

 

 

 

                            

                                

                      

 

Artinya: jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan 

persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia 

adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S Al Baqarah: 283)
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya bank-bank syariah di Negara Negara islam sangat 

berpengaruh di Indonesia
1
. Yaitu pada tahun 1992 lahir bank syariah. bank 

syariah yang pertama kali adalah bank Muamalat Indonesia. Perkembangan 

bank Muamalat masih tergolong stagnan. Namun sejak adanya krisis moneter 

yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997 dan 1998. Bank Muamalat tidak 

terkena dampat dari krisis moneter tersebut.
2
 

Berdirinya bank syariah direspon baik oleh pemerintah dengan 

mengeluarkan UU No.7 Tahun 1992 tentang perbakan yang saat ini telah 

diubah dengan UU No.10 Tahun 1998.
3
 Bank syariah terus mengalami 

perkembangan, pada tahun 2005 jumlah bank syariah terus bertambah menjadi 

20 unit yaitu 3 unit bank umum syariah dan 17 unit usaha syariah. sementara 

itu, jumlah BPRS hingga akhir 2004 bertambah menjadi 88 buah.
4
 

Prospek perkembangan perbankan syariah sangat besar, mengingat 

Indonesia adalah Negara yang mempunyai 240 juta jiwa, dengan penduduk 

muslim terbesar didunia dengan jumlah penduduk yang beragama islam 

sebanyak 88 persen. Semakin majunya sistem keuangan dan perbankan serta 

                                                 
1
 Muhammad Ridwan Basalamah dan Muhammad Rizal, Perbankan Syariah (Malang: 

Empatdua Media, 2018), 2. 
2
 Ismail, Perbankan Syariah,(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 31. 

3
 Muhammad Ridwan Basalamah dan Muhammad Rizal, Perbankan Syariah., 2. 

4
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT.Raja 

Gravindo Persada, 2014), 25. 
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semakin meningkatnya  kesehjateraan, kebutuhan masyarakat, khususnya 

muslim, menyebabkan semakin besarnya kebutuhan layanan akan perbanakan 

yang sesuai dengan prinsip syariah.
5
 

 BPRS Mitra Agro Usaha merupakan bank Pembiayan Rakyat yang 

menggunakan prinsip syariah. Terdapat produk- produk yang memfasilitsi 

kebutuhan masyarakat dalam produk pembiayaan seperti pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan ijarah multi jasa. Sedangkan dalam produk 

penghimpunan dana ada wadiah dan mudharabah. 

 Produk penghimpuan dana di BPRS Mitra Agro Usaha yaitu tabungan 

Wadiah yang berakad wadiah. Terhitung dari tahun 2013 tabungan simpanan 

wadiah dengan jumlah 900 nasabah. Tabungan simpanan wadiah BPRS Mitra 

Agro Usaha mengalami peningkatan setiap tahunnya, hingga sampai sekarang 

jumlah nasabah tabungan simpanan wadiah berkisar 2347 nasabah.
6
 Meskipun 

demikian, persaingan dengan produk yang sama oleh bank bank lain, dan 

kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah itu sendiri. 

Banyak dari masyarakat yang menganggap lembaga keuangan 

misalnya BMT dengan BPRS Mitra Agro Usaha adalah sama. Karena di 

beberapa tahun kebelakang banyak terjadi kasus BMT yang Bangkrut. BMT 

adalah lembaga keuangan yang tidak adanya pengawasan kerjasama dengan 

LPS (Lembaga Penjamin Simpanan). Sehingga masyarakat yang kurang 

percaya untuk menabung di BPRS Mitra Agro Usaha. Akan tetapi banyak 

                                                 
5
 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Gravido Persada, 2012), 

203 
6
 Wawancara dengan ibu Sri Sumarti. Direktur BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung pada tanggal 16 juli 2019 
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paparan kasus diatas tidak mempengaruhi tabungan simpanan wadiah di 

BPRS Mitra Agro Usaha. Dan BPRS Mitra Agro Usaha tidak ada marketing 

Funding yang bertugas untuk menagani tentang penghimpunan dana. 

Sehingga  hal ini menarik peneliti untuk mengadakan penelitian di  

BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung mengenai strategi yang digunakan 

dalam meningkatkan nasabah simpanan wadiah dalam bentuk tugas akhir 

yang berjudul  “Strategi Meningkatkan Jumlah Nasabah Wadiah Di 

BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung. 

B. Pertanyaaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pertanyaan yang akan 

diajukan adalah: “Bagaimana Strategi Meningkatkan Jumlah Nasabah 

Simpanan Wadiah Di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung.   

C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi 

Meningkatkan Jumlah Nasabah simpanan Wadiah di PT BPRS Mitra Agro 

Usaha Bandar Lampung. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan tentang 

produk tabungan wadiah Bank Syariah, maupun sebagai bahan 
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referensi penelitian berikut tentang Strategi  Meningkatkan Jumlah 

Nasabah Simpanan wadiah. 

2. Secara Praktis  

Untuk menambah wawasan, pengalaman serta memberi 

informasi tambahan mengenai salah satu produk jasa perbankan dan 

juga menjadi referensi guna penelitian yang sejenis diwaktu yang akan 

datang. 

D. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Peneliti mengambil jenis penelitian field Reasearch dapat juga 

dianggap penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti berangkat 

ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena 

dalam suatu keadaan ilmiah . dalam hal ini maka pendekatan ini terkait 

erat dengan pengamatan berperanserta.
7
 Dengan permasahalan yang 

diangkat dalam penelitian ini yaitu Strategi Meningkatkan Jumlah 

Nasabah Simpanan Wadiah, peneliti mengumpulkan data yang 

diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di PT. BPRS Mitra 

Agro Usaha Bandar Lampung yang beralamat di Jl. Hayam Wuruk No. 

95 Sawah Lama, Tanjung Karang Timur, Bandar Lampung.  

b. Sifat Penelitian 

                                                 
7
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penilitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2009), 26 
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Penelitian ini peneliti menggunakan sifat penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan mengenai 

situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
8
 Sedangkan lexy J Meleong 

mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksud memahami fenomena tenteng apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motovasi, tindakan dan lain-lain 

secara holistik. Dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
9
 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk menjabarkan atau menggambarkan 

suatu kasus yang terjadi, yang penjabarannya diperoleh dari kata-kata 

atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.Dalam penelitian 

ini berupaya untuk menumpulkan fakta tentang suatu nilai kelayakan 

dalam menjalankan oprasional perbankan. 

2. Sumber Data  

Sumber data adalah subyek dari mana dapat diperoleh. Subyek 

yang diambil datanya untuk diambil kesimpulan. Ada dua sumber data 

yang biasanya digunakan dalam penelitian yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

 

 

                                                 
8
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),  

77. 
9
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penilitian Kualitatif., 6. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan 

peneliti.
10

 Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber yang diperoleh secara langsung dari petugas bank, 

yaitu, Ibu Sri Sumarti selaku Direktur dan Agritia Gita Pratiwi selaku 

Manager oprasional di PT. BPRS Mitra Agro Usaha di Bandar 

Lampung. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak 

memberikan data secara langsung kepada pengumpul data.
11

 Sumber 

data sekunder diperoleh dari smber peneliti dengan mempelajari 

referensi yang memiliki hubungan dengan sasaran peneliti. Baik 

berupa buku-buku, maupun sumber lain yang relavan. Suber data 

sekunder diharapkan penulis dapat menunjang dalam mengungkap data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini, sehingga sumber data primer 

lebih lengkap. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawacara adalah proses percakapan denagan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

                                                 
10

 Ibid, 39. 
11

 Ibid, 39. 
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(interview) yang mengajukan pertanyaan dan (inwaterviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
12

  

Dalam wawancara ini menggunakan jenis wawancara semi 

terstuktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

jenis ini adalah untuk menentukan permasalahan secara terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 

secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informasi.
13

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang 

masih actual dan sesuai dengan masalah peneliti.
14

  

Pengertian di atas dapat dipahami bahwa dokumentasi ini 

digunakan dalam rangka untuk mempeloreh data data yang peneliti 

diperlukan. Dokumentasi ini juga merupakan teknik pengumpulan data 

melalui dokumen-dokumen mengenai data yang dibutuhkan dalam 

suatu penelitian, dalam hal ini data yag akan diperoleh secara 

dokumentasi yang ada diperusahan dan menjadi objek penelitian 

                                                 
12

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian., 186. 
13

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi , (Bandung: 

Alfabeta, 2018), 318. 
14

 Muhammad, Metodelogi Penilitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2008), 152, 
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adalah data mengenai data Analisis strategi pemasaran produk 

tabungan wadiah di PT. BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung. 

4. Teknik Analisa Data 

Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif. Metode 

kualitatif maksudnya data yang diperoleh diuraikan sedemikian rupa dan 

disertai pembahasan dan kemudian hasil analisa tersebut dilaporkan dalam 

bentuk laporan. Metode induktif adalah berangkat dari fakta fakta yang 

khusus, peristiwa peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta fakta atau 

peristiwa-peristiwa yang khusus konkret itu ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
15

 

Dalam menganalisa data peneliti menguraikan data peneliti 

menguraikan data uraian-uraian yang  berangkat dari informasi pihak P.T 

BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung. Mengenai strategi 

mengingkatkan jumlah nasabah tabungan wadiah. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan bagian pertama berisi tentang pendahuluan, pada 

bagian ini akan memuat latar belakang masalah yang akan memaparkan alas 

an akademik pemilihan masalah dan signifikannya. Dan dilanjutkan dengan 

pertanyaan penelitian terkait permasalahan permasalahan yang diangkat dalam 

                                                 
15

 Sustrisno Hadi, Metodologi Research I, (Jakarta: Andi Offiset, 1986),  4. 
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penelitan, serta memaparkan metode penalitian yang berisi jenis dan sifat 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data yang akan digukakan dalam 

penelitian, dan teknik menganalisis data. Bagian akhir Bab I adalah 

sistematika pembahasan yang akan memaparkan penulisan secara sistematis. 

Bab II Landasan Teori bagian kedua ini berisi tentang landasan teori. 

Bagian ini menyajikan teori-teori tentang variable penelitian. Yang memuat 

tetang strategi pemasaran dalam meningkatkan jumlah nasabah melalui 

produk tabungan wadiah. 

Bab III Pembahasan bagian ini berisi tentang pembahasan yang 

memuata tentang gambaran umum lokasi (objek) penelitian berupa pemaparan 

produk tabungan wadiah, serta strategi pemasaran marketing funding dalam 

menambah jumlah nasabah melalui produk tabungan wadi’ah. 

Bagian IV Penutup bagian akhir ini merupakan BAB Penutup yang 

akan memuat tentang kesimpulan dari pembahasan dalam penelitian dan saran 

peneliti kepada pembaca.  

 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Strategi Pemasaran 

1. Pengertian Strategi Pemasaran  

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, 

kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran 

perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan 

sarta lokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam 

menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah agar 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
1
 

Jadi dalam menatapkan strategi yang akan dijalankan, perusahaan 

harus lebih dahulu memahami situasi dan kondisi pasar serta melihat 

posisi di pasar. Dengan mengetahui keadaan dan situasi pasar produknya, 

serta posisi perusahaan dalam memasarkan produknya di pasar, maka 

dapat ditentukan tujuan dan sasaran apa yang diharapkan akan dapat 

dicapai dalam bidang pemasaran, dan bagaimana kegiatan yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut. Semua kegiatan ini 

terangkum dengan apa yang dimaksud perencanaan pemasaran.
2
 

2. Pemasaran 

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dari individu 

atau kelompok dalam mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 

                                                 
1
 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 168  

2
 Ibid, 170.  



 

 

11 

inginkan melalui proses penciptaan, penawaran, dan pertukaran segala 

sesuatu yang bernilai (value) dengan orang dengan atau kelompok lain.
3
 

Asosiasi pemasaran Amerika memberikan definisi formal yaitu 

pemasaran adalah satu fungsi organisasi dan seperangkat proses untuk 

menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyerahkan nilai kepada 

pelanggan dan mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang 

menguntungkan organisasi dan para pemilik sahamnya.
4
 

Kotler dan AB susanto memberikan definisi pemasaran adalah 

suatu proses sosial dan manajerial dimana individu mendapatkan 

kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan, dan 

bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.
5
  

Definisi ini berdasarkan pada konsep inti: kebutuhan, keinginan 

dan permintaan produk, nilai,  biaya, dan kepuasan , perukaran trasnaksi 

dan hubungan pasar pemasaran dan pasar. 

Sehingga secara umum pemasaran dapat diartikan sebagai suatu 

proses sosial yang merancang dan menawarkan sesuatu yang menjadi 

kebutuhan dan keinginan dari pelanggan dalam rangka memberikan 

kepuasan yang optimal kepada pelanggan .
6
 

Kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan memiliki beberapa 

tujuan yang hendak dicapai baik tujuan jangka pendek maupun tujuan 

jangka panjang. Dlam ragka jangka pendek biasanya untuk merebut 

                                                 
3
 Hendro, Dasar-Dasar Kewirausaan, (Jakarta: Erlangga, 2011), 376. 

4
 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar Dasar Pemasaran  Bank  Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2012), 5. 
5
 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 1. 

6
 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar Dasar Bank  Syariah., 6. 
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konsumen terutama untuk produk yang baru diluncurkan. Sedangkan 

dalam jangka panjang dilakukan untuk mempertahankan produk-produk 

yang sudah ada agar tetep eksis. 
7
 

Bagi dunia perbankan yang merupakan badan usaha yang 

berorientasi profit. Kegiatan pemasaran sudah merupakan suatu kebutuhan 

utama  dan sudah merupakan suatau kebutuhan utama dan merupakan 

suatu keharusan. Tanpa pemasaran jangan diharapkan kebutuhan 

pelanggan akan terpenuhi. Oleh karena itu, bagi dunia perbankan perlu 

mengemas kegiatan pemasarannya secara terpadu dan terus manerus 

melakukan riset pasar.
8
  

3. Konsep Pemasaran Marketing Mix 

Marketing mix (bauran pemasaran) merupakan kegiatan pemasaran 

yang dilakukan secara terpadu. Artinya kegiatan ini dilakukan secara 

bersamaan diantara elemen-elemen yang ada dalam marketing mix itu 

sendiri. Setiap elemen tidak dapat berjalan sendiri-sendiri tanpa dukungan 

dari elemen yang lain. 

Penggunaan bauran pemasaran (marketing mix) dalam dunia 

perbankan dilakukan dengan menggunakan konsep-konsep yang sesuai 

dengan kebutukan bank. Dalam praktiknya, konsep bauran pemasaran itu 

terdiri bauran  untuk produk yang berupa barang maupun jasa. Khusus 

                                                 
7
 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 193. 

8
 Ibid, 194. 
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untuk produk yang berbentuk barang jasa diperlukan konsep yang sedikit 

berbeda dengan produk barang.
9
 

Kotler menyebutkan konsep bauran pemasaran (marketing mix) 

terdiri dari empat P yaitu: 

a. Produk  

Keputusan kepuasan tentang produk ini mencangkup 

penawaran produk secara fisik bagi barang, merek yang ditawarkan 

atau ditempelkan pada produk tersebut (brand), fitur yang ditawarkan 

didalam produk tersebut, pembungkus, garansi, dan servis sesudah 

penjuaalan (after salles service). Pengembanga produk dilakukan 

setelah menganalisa kebutuhan dari keinginan pasarnya yang di dapat 

salah satu dengan riset pasar.  

Produk secara garis besar dapat dibagi menjadi produk barang 

dan prosuk jasa. Produk barnag yaitu produk nyata seperti prosuk 

kendaran bemotor, komputer, alat elektronik, atau produk lainnya yang 

bersifat konkret. Sedangkan produk jasa sifatnya abstrak namun 

manfaatnya mampu dirasakan . ini penting dari pemasaran yaitu 

produk yang ditawarkan kepada konsumen. Produk yang ditawarkan 

perbankan adalah produk jasa, sehingga pemasarannya yang digunakan 

strategi pemasaran produk.
10

   

 

 

                                                 
9
 Ibid, 213-214. 

10
 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar  Dasar Pemasaran  Bank  Syariah., 15, 
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b. Price (Harga) 

Pada setiap produk atau jasa yang ditawarkan, bagi pemasaran 

dapat menentukan harga pokok dan harga jual suatu produk. Fakto-

faktor yang perlu dipertimbangkan salam suatu penetapan harga antara 

lain biaya, keuntungan, harga yang ditetapkan oleh pesaing dan 

perubahan keinginan pasar. Kebijaksanaan harga ini menyangkut 

mark-up (berapa tingkat presentase pasar kenaikan harga atau tingkat 

keuntungan yang diinginkan), mark-down (berapa tingkat persentase 

penurunan harga), potongan harga termasuk berbagai macam bentuk 

dan besarannya persentase. Komisi yang diterima marketing dan 

metode penetapan harga lainya yang diingankan oleh perusahaan 

terkait dengan kebijaksaan strategi pemasaran.
11

   

c. Place (Tempat) 

Bagi perbankan pemilihan lokasi sangat penting, dalam 

menentukan lokasi pembukaan kantor cabang atau kantor kas termasuk 

peletakan mesin ATM, bank harus mampu mengidentifikasi sasaran 

pasar yang dituju berikut yang sesuai dengan core business dari 

perusahaan.  

Misalkan perbankan yang fokus pada korporat, maka harus 

membuka kantor perwakilan pada lokai-lokasi yang banyak ditempati 

perusahaan agar sesuai dengan tujuan perusahaan tersebut. 

 

                                                 
11

 Ibid, 15. 
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d. Promotion ( promosi)  

Prosmosi merupakan komponen yang dipakai untuk memberi 

tahu dan mempengaruhi pasar bagi produk perusahaan, sehingga pasar 

dapat mengetahui tentang produk yang akan diproduksi oleh 

perusahaan tersebut. 

Adapun kegiatan dalam aktivitas promosi adalah periklanan, 

personal selling, promosi penjualan, dan publisitas. Promosi ini terkait 

dengan pemasaran dengan besar biaya promosi dan kegiatan promosi 

yang akan dilakukan. Tujuan yang diharapkan dari promosi ini adalah 

konsumen dapat mengetahui tentang produk dan pada akhirnya 

memutuskan untuk membeli  produk tersebut.
12

 

 

B. Wadi’ah  

1. Pengertian Wadi’ah 

Al-wadi’ah merupakan prinsip simpana murni dari pihak yang 

menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan untuk 

dimanfaatkan sesuai ketentuan. Titipan harus dijag adan dipelihara oleh 

pihak yang menerima titipan, dan titipan ini dapat diambil sewaktu waktu 

pada saat di butuhkan oleh pihak yang menitipkanya.
13

 

 

 

 

                                                 
12

 Ibid, 16. 
13

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 60. 
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2. Landasan Hukum  

Landasan hukum al-wadiah antara lain sebagai berikut:
14

 

a. Al- Qur’an  

                            

                        

 

Artinya: “sesungguhnya allah menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum diantara manusia supaya kamu mentapkan yang adil. 

Sesungguhnya allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya allah maha mendengar lagi melihat.” (Q.S. 

An-Nisaa: 58)
15

 

 

Surat Al-Baqarah Ayat 283  

                          

                              

                  

Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang 

berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. dan barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka 

Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Baqarah: 283)
16

 

 

 

 

                                                 
14

 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah ,(Yogyakarta: Ekonisia, 2013), 

66. 
15

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 69. 
16

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.,38. 
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3. Macam-Macam Wadiah 

a. Wadiah Yad Amanah  

Wadiah yad amanah adalah titipan murni dari pihak penitip 

(muwaddi) yang mempunyai barang/asset kepada pihak penyimpan 

(mustawda) yang diberi amanah/kepercayaan, baik indvidu maupun 

badan hukum, tempat barang yang ditipkan harus dijaga dari 

kerusakan, kerugian, keamanan, dan keutuhan, dan dikembalikan 

kapan daja penyimpan menghendaki. 

Barang atau aset yang dititipkan adalah sesuatu yang berharga 

yang dapat berupa uang, barang,dokumen, surat berharga, atau barang 

yang berharga lainya. Dalam konteks ini pihak penyimpan (custodian) 

sebagai penerima kepercayaan (trustee)adalah yad al-amanah ‘tangan 

amanah’ yang berati ia tidak diharuskan bertanggung jawab jika 

sewaktu waktu dalam penitipan terjadi kehilangan atau keruskan pada 

barang atau aset titipan, selama hal ini bukan akibat dari kelalain atau 

kecerobohan yang bersangkutan dalam memelihara barang atau aset 

titipan. biaya penitipan bokeh dibebankan kepada pihak penitip 

sebagai konpensasi atas tanggung jawab pemeliharaan .
17

 

Karakteristik Wadiah yad al-amanah:  

1) Barang yang dititipkan oleh nasabah tidak boleh dimanfaatkan oleh 

pihak penerima titipan. penerima titipan dilarang untuk 

memanfaatkan barang titipan. 

                                                 
17

 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012),  

42 
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2) Penerima tititpan berfungsi sebagai penerima amanah yang harus 

menjaga dan memelihara barang titpan. Penerima titipan akan 

menjaga dan memelihara barang titipan, sehingga perlu 

menyediakan tempat yang  aman dan petugas yang menjaganya. 

3) Penerima tititpan diperkenankan untuk membebankan biaya atas 

barang yang dititpkan. Hal ini karena penerima titipan perlu 

menyediakan tempat untuk menyimpan dan membayar 

menyediakan tempat untuk menyimpan dan membayar biaya gaji 

pegawai untuk menjaga barang titipan, sehingga boleh meminta 

imbalan.
18

 

b. Wadiah Yad Dhamanah 

Wadiah yad dhamanah adalah akad antara dua pihak satu pihak 

sebagai pihak yang menerima titipan. pihak penerima titipan dapat 

memanfaatkan barang yang dititipkan. Pihak penerima titipan dapat 

memanfaatkan barang titipan. penerima titipan wajib mengembalikan 

barang yang dititipkan dalam keadaaan utuh. Penariam titipan 

dibolehkan memberikan imbalan dalam bentuk bonus yang tidak 

diperjanjikan sebelumnya.
19

 

Dalam aplikasi perbankan, akad wadiah yad dhamamah dapat 

diterapkan dalam produk penghimpunan dana pihak ketiga antara lain 

giro dan tabungan. Bank syariah akan memberiakan bonus kepada 

nasabah atas dana yang dititipkan dibank syariah. besarnya bonus tidak 

                                                 
18

 Ismail, Perbankan Syariah., 60. 
19

 Ibid, 63. 
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boleh diperjanjijan sebelumnya, akan tetapi tergantung pada kebijakan 

banksyariah. Bila bank syariah memperoleh keuntungan, maka bank 

akan memberikan bonus kepada bonus kepada pihak nasabah.  

Karakteristik Wadiah yad dhamanah  antara lain sebagai 

berikut:  

a. Harta dan barang yang dititipkan boleh dimanfaatkan oleh pihak 

yang menerima titipan. 

b. Penerima titipan sebagai pemegang amanah, meskipun harta yang 

dititipkan boleh dimanfaatkan, namun penerima titipan harus 

menfaatkan harta titipan yang dapat menghasilkan penghasilan. 

c. Bank mendapat manfaat atas harta yang dititipkan, oleh karena itu 

penerima titipan boleh memberikan bonus. Bonus sifatnya tidak 

mengikat, sehingga dapat diberikan atau tidak.  Besarnya bonus 

tergantung pada pihak penerima titipan. Bonus tidak boleh 

diperjanjikan pada saat kontrak, karena bukan merupakan 

kewajiban bagi penerima titipan. 

d. Dalam aplikasi bank syariah, produk yang sesuai dengan akad 

Wadiah yad dhamanah adalah simpanan tabungan.
20

 

4. Tabungan Wadiah 

Tabungan (seving deposit) merupakan jenis simpanan yang sanagat 

populer di lapisan masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat kota 

hingga masyarakat di pedesan. Menurut undang-undang Perbankan No. 10 

                                                 
20

 Ibib, 64, 
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1998, Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetepi tidak dapat 

ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang dipersamakan. 

Tabungan wadiah merupakan simpanan yang memnggunakan akad 

wadiah/titipan yang penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian. 

Menurut undang-undang perbankan syariah No. 21 Tahun 2008, tabungan 

adalah simpanan berdasarkan wadiah dan atau investasi dana berdasarkan 

akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsipsyariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 

dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, biyet,giro, atau alat lainya yang dipersamakan dengan itu. 

Tabungan merupakan salah satu bentuk simpanan yang diperlukan 

oleh  masyarkat untuk menyimpan uangnya, karena merupakan jenis 

simpanan yang dapat dibuka dengan persyaratan yang sangat mudah dan 

sederhana. Persyaratan membuka rekening wadiah masing-masing bank 

syariah berbeda. Pada umumnya bank syariah memberikan persyaratan 

yang sama pada setiap masyarakat yang  ingin membuka tabungan yaitu 

menyerahkan fotokopi identitas, misalnya KTP, SIM, Paspor, dan identitas 

lainya.
21

  

 

 

                                                 
21

 Ibid.,74-75. 



BAB III 

PEMBAHASAN  

 

 

 

A. Profil BPRS Mitra Agro Usaha 

1. Gambaran Umum BPRS Mitra Agro Usaha 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Mitra Agro Usaha adalah lembaga 

keuangan perbankan yang berbadan hukum perseroan terbatas yang 

melaksanakan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah islam.yang 

beralamat di Jl. Hayam Wuruk No. 95 Sawah Lama, Tanjung Karang 

Timur, Bandar Lampung.
1
 

2. Sejarah Berdirinya BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Mitra Agro Usaha adalah lembaga 

keuangan perbankan yang berbadan hukum perseroan terbatas yang 

melaksanakan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah islam.  

Berawal dari keinginan para pendiri untuk turut serta dalam 

pengembangan ekonomi kerakyatan, pada tanggal 2 Maret 2009 di 

dirikanlah sebuah lembaga keuangan mikro bernama PT. BPR Mitra Agro 

Usaha yang menjalankan kegiatan usaha perbankan secara konvensional 

PT. BPR Mitra Agro Usaha Di dirikan atas persetujuan Prinsip Bank 

Indonesia No. 11/115/DKBU Tanggal 2 Maret 2009 dan memiliki 

Pengesahan Badan Hukum Perseroan dari pemberi hukum dan Hak Asasi 

                                                 
1
 Dokumentasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro Usaha Bandar Lampug , 

pada 16 juli 2019 
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Manusia No.AHU-21384.AH.01.01 tahun 2009 Tanggal 18 Mei 2009, 

Pemberian izin usaha Gubernur Bank Indonesia No. 12/17 

KEP.GBI/DPG/2010 tanggal 9 Maret 2010 dan mulai beroprasi tanggal 5 

april 2010. 

PT. BPRS Mitra Agro Usaha di dasari oleh kehendak membantu 

dan memberdayakan potensi ekonomi perdesaan untuk memcapai 

pemerataan kemakmuran yang masih timpang selain itu juga demi 

terwujud nya suatu lembaga keuangan sebagai lembaga keuangan 

alternatif yang dapat melayani kebutuhan masyarakat di bidang keuangan. 

Pada tanggal 23 juli 2013 gubernur bank Indonesia memberikan 

izin perubahan kegiatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menjadi Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan No. 15/81/KEP.GBI/DPG 

2013 menteri hukum dan hak asasi manusia Republik Indonesia memberi 

keputusan tentang persetujuaan perubahan anggaran dasar perseroan tahun 

2013 dengan No. AHA.11575.AH.01.02 dan PT BPRS Mitra Agro Usaha 

mulai beroperasi mulai beroperasional dengan prinsip syariah pada tanggal 

02 September 2013.
2
 

Berkaitan dengan hal yang telah di uraikan maka didirikanlah PT 

BPRS Mitra Agro Usaha yang berlokasi di Jl.Hayam Wuruk No. 95 

Kampung Sawah Lama, Tanjung Karang Timur Bandar Lampung dan 

merupakan BPRS yang menerapkan sistem bagi hasil. 

                                                 
2
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Keberadaan PT BPRS Mitra Agro Usaha memiliki prospek 

penyaluran dana kepada nasabah yang beroperasi dengan prinsip syariah. 

Manfaat yang diperoleh saat ini adalah pelayanan kepada masyarakat, 

mengingat anime masyarakat terhadap perbankan syariah cukup tinggi dan 

arena penduduk di kota Bandar Lampung mayoritas muslim, sehingga 

menjadi pasar yang potensial untuk mengembangkan semua kegiatan yang 

berbasis syariah, terutama BPRS. 

Bagi masyarakat yang ingin meninggalkan sistem riba dan beralih 

ke sistem syariah BPRS dapat menjadi pilihan, karena di kelola dengan 

menganut prinsip keterbukaan dan keadilan yang sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran Islam. Sehingga dengan adanya BPRS diharapkan memiliki andil 

yang cukup signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

mengingat di Kota Bandar Lampung belum ada BPR berbasis syariah. Hal 

ini terbukti dengan banyaknya rekening yang melakukan transaksi baik 

simpanan maupun pembiyaan.
3
 

3. Visi dan Misi PT. BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung 

a. Visi 

Menjadi BPRS terkemuka dengan layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah. 
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b. Misi 

Menyediakan produk dengan layanan yang mengedepankan 

etika serta pelayanan yang memuaskan
4
 

4. Stuktur Organisasi PT. BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung 

Struktur organisasi PT. BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung 

dapat dilihat pada Gambar di bawah ini:  

                                                 
4
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Gambar 3.1 
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B. Produk yang ditawarkan BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung 

BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung menyediakan produk 

penyimpanan dana dan produk pembiayaan. 

1. Tabungan Wadiah 

Tabungan MAU Syariah berakad wadiah dan merupakan dana 

titipan nasabah yang dikelola secara amanah oleh Bank MAU Syariah. 

a. Keuntungan 

1) Aman, karena dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 

2) Bebas biaya administrasi bulanan 

3) Pelayanan dapat dengan jemput bola 

4) Mendapatkan bonus tabungan setiap akhir bulan 

b. Persyaratan Perorangan 

1) Foto copy identitas diri yang masih berlaku 

2) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening 

3) Setoran awal minimal Rp. 25.000,- (Tabungan MAU Syariah) dan 

Rp. 10.000,- (Tabungan MAU Syariah Mitra Cerdas) 

4) Setoran berikutnya minimal Rp. 10.000,- (Tabungan MAU 

Syariah) dan Rp. 5.000,- (Tabungan MAU Syariah Mitra Cerdas) 

c. Persyaratan Perusahaan 

1) Foto copy pendirian perusahaan atau anggaran dasar, berikut AD 

perusahaannya 

2) Foto copy SIUP, SITU, TDP, dan NPWP 

3) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening 
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4) Setoran awal minimal Rp. 500.000,-
1
 

2. Tabungan Mudharabah 

Tabungan mudharabah merupakan investasi dana berdasarkad 

mudharabah. 

a. Keuntungan 

1) Aman, karena dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 

2) Bebas biaya administrasi bulanan 

3) Pelayanan dapat dengan jemput bola 

4) Mendapatkan bonus tabungan setiap akhir bulan 

b. Persyaratan Perorangan 

1) Foto copy identitas diri yang masih berlaku 

2) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening 

3) Setoran awal minimal Rp. 25.000,- (Tabungan MAU Syariah) dan 

Rp. 10.000,- (Tabungan MAU Syariah Mitra Cerdas) 

4) Setoran berikutnya minimal Rp. 10.000,- (Tabungan MAU 

Syariah) dan Rp. 5.000,- (Tabungan MAU Syariah Mitra Cerdas) 

c. Persyaratan Perusahaan 

1) Foto copy pendirian perusahaan atau anggaran dasar, berikut AD 

perusahaannya 

2) Foto copy SIUP, SITU, TDP, dan NPWP 

3) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening 

4) Setoran awal minimal Rp. 500.000,-
2
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3. Pembiayaan Murabahah 

Pada PT.BPRS Mitra Agro Usaha adalah dalam prinsip akad 

syariah termasuk dalam prinsip akad jual beli. Saat ini, pada PT.BPRS 

Mitra Agro Usaha produk Perbankan Syariah Murabahah adalah yang 

paling pesat perkembangannya. 

a. keuntungan pembiayaan pada PT.BPRS Mitra Agro Usaha yaitu: 

1)  Pelayanan cepat 

2)  Sesuai degan ketentuan Syariah Islam 

3)  Margin bersaing dengan Bank Syariah lainnya (Negosiasi) 

4)  Bisa dimanfaatkan untuk Modal Kerja, PNS, Pegawai 

BUMN/BUMD dan Pegawai Swasta 

b. Syarat-Syarat Pembiayaan Bagi Pegawai 

1)  Mengisi formulir pengajuan pembiayaan 

2) Foto copy identitas (Suami & Istri) yang masih berlaku 

3) Foto copy kartu keluarga (KK) dan buku nikah 

4) Menyerahkan SK asli, Karpeg, Taspen, dan Ijazah 

5) Melampirkan daftar gaji terakhir 

6) Foto copy rekening listrik 

c. Syarat-syarat Pembiayaan Modal Kerja 

1) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan 

2) Foto copy identitas (Suami & Istri) yang masih berlaku 

3) Foto copy kartu keluarga (KK) dan buku nikah 
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4) Melampirkan SIUP/SITU/SKU 

5) Foto copy NPWP (Wajib untuk pembiayaan diatas Rp. 50.000,-) 

6) Memiliki jaminan berupa: 

a) Asli BPKB (Mobil/Motor) 

b) Asli Sertifikat Hak Milik (SHM) 

c) Asli Akta Jual Beli (AJB)
3
 

4. Pembiayaan Ijarah Multijasa 

Pembiayaan yang berdasarkan akad Ijarah dalam rangka untuk 

memperoleh manfaat atau jasa. Di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung produk Pembiayaan yang berakad Ijarah ada dua yaitu: 

a. Pembiayaan Pegawai 

Merupakan pembiayaan yang dapat dimanfaatkan oleh umum 

seperti: PNS, Pegawai BUMN/BUMD, dan pegawai swata. 

Persyaratan  

1) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan  

2) Fotokopi identitas (suami dan istri) yang masih berlaku 

3) Menyerahkan SK 80%, SK 100%, kaperg taspen dan ijazah 

4) Melampirkan data gaji terakhir  

5) Fotokopi rekening listrik  

6) Fotokopi kartu keluarga fotokopi surat nikah atau akta cerai
4
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b. Pembiayaan Modal Kerja 

Merupakan pembiayaan yang diberikakan kepada masyarakat 

umum  yang memiliki usaha. 

Persyaratan  

1) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan  

2) Fotokopi identitas (suami dan istri) yang masih berlaku 

3) Fotokopi rekening listrik 2 bulan terakhir 

4) Fotokopi kartu keluarga  

5) Fotokopi surat nikah  

6) Melampirkan SIUP atau SITU atau SKU 

7) Fotokopi NPWP (wajib untuk pembiayaan di atas 50 juta) 

8) Memiliki jaminan berupa: 

a) Asli BPKB (motor atau mobil) 

b) Asli sertifikat hak milik tanah
5
 

5. Deposito Mudharabah 

Merupakan investasi dana berdasarkan akad Mudharabah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad 

antara nasabah dan Bank. 

a. Keuntungan 

1) Aman, karena dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 

2) Bagi hasil yang kompetitif 
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3) Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan 

4) Perpanjangan jangka waktu dapat dilakukan secara otomatis dan 

Nisbah Bagi Hasil dapat disesuaikan dengan kesepakatan saat 

perpanjangan 

b. Persyaratan 

1) Foto copy identitas diri yang masih berlaku 

2) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening 

3) Setoran minimal Rp. 1.000.000,- 

 

Contoh perhitungan bagi hasil Deposito: 

Deposito pak Andi Rp. 1.000.000,- jangka waktu 12 bulan, 

perbandingan Bagi Hasil (NISBAH) 60% bagian untuk nasabah dan 

40% bagian untuk bank jumlah seluruh untuk deposito di bank Rp. 

1.000.000.000,- dan pendapatan bank yang di bagi hasilkan untuk 

deposito Rp. 25.000.000,-
6
 

Maka bagi hasil Deposito pak Andi sebulan adalah: 

                                  

                
 = Rp. 15.000 

 

6. Akad yang digunakan pada PT.BPRS Mitra Agro Usaha 

a. Murabahah  

Merupakan perjanjian kerjasama antara kedua belah pihak 

dimana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan sejumlah 
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modal kepada pengelola (mudharib) dengan perjanjian pembagian 

keuntungan. 

b. Mudharabah 

Dalam mengaplikasikanya mudharabah penyimpan atau 

deposan bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan bank 

bertindak sebagai mudhorib (pengelola modal). Dana tersebut akan 

digunakan bank untuk pembiayaan mudharabah. 

c. Wadiah  

Prinsip wadiah yang diterapkan adalah wadiah yad dhamanah 

yang diaplikasikan pada produk rekening giro. Dalam hal Wadiah yad 

dhamanah pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan 

harta titipan sehingga ia boleh memanfaatkan harta titipan tersebut.
7
 

C. Tugas dari Masing-masing Bagian (Job Description) 

Struktur organisasi merupakan sarana yang menentukan keberhasilan 

perusahan dengan adanya struktur organisasi berarti telah terdapat pembagian 

tugas yang jelas dan tegas untuk pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 

Organisasi BPRS Mitra Agro Usaha secara skema terdapat pada lampiran 

berikut adalah tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian (job 

description dan Job Spesification) PT.BPRS Mitra Agro Usaha. 

Berikut Job description  Masing-masing bagian di BPRS Mitra Agro Usaha: 
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1. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

DPS terdiri atas 3 orang atau lebih dengan profesi  hukum Islam, 

yang dipimpin oleh ketua Dewan Pengawas Syariah, berfungsi 

memberikan Fatwa Agama, terutama dalam produk-produk bank syariah, 

baik yang timbul dari DPS,Komisaris,direksi maupun umat Islam pada 

umumnya, harus melalui musyawarah DPS untuk dijadikan Fatwa Agama 

yang juga disampaikan kepada direksi secara tertulis dengan tindasan 

kepada Dewan Komisaris.
8
 

2. Dewan Komisaris 

Apabila pelaksanaan produk-produk bank syariah kurang ataupun 

tidak sesuai dengan Fatwa Agama dari DPS, Komisaris mengadakan 

musyawarah bersama antara direksi, DPS, dan Komisaris. Keputusan atau 

hasil musyawarah tersebut dijadikan Fatwa Agama baru, yang 

disampaikan kepada direksi secara tertulis dengan tindasan kepada Dewan 

Komisaris. 

Dewan komisaris terdiri atas 3 orang atau lebih yang dipimpin oleh 

seorang komisaris utama, bertugas dalam pengawasan intern bank syariah, 

mengarahkan pelaksanaan yang dijalankan oleh direksi agar tetap 

mengikuti kebijaksanaan perseroan dan ketentuan yang berlaku. 

Tugas dan tanggungjawab Dewan Komisaris : 

a. Mempertimbangkan, menyempurnakan, dan mewakili para pemegang 

saham dalam memutuskan perumusan kebijaksanaan umum yang baru 
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yang diusulkan oleh direksi untuk dilaksanakan pada masa yang akan 

dating; 

b. Menyelenggarakan rapat umum luar biasa para pemegang saham 

dalam hal pembebasan tugas dan kewajiban direksi; 

c. Mempertimbangkan dan menyetujui rancangan kerja untuk tahun baku 

yang diusulkan direksi; 

d. Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan pembiayaan yang 

diajukan kepada perusahaan yang jumlahnya melebihi maksimal yang 

dapat diputuskan oleh direksi; 

e. Memberikan penilaian atas neraca dan perhitungan R/L tahunan, serta 

laporan-laporan berkala lain yang disampaikan oleh direksi; 

f. Memberikan persetujuan tentang pengikatan perseroan sebagai 

panggung (borg/avails), penggadaian serta penjualan, baik untuk 

barang-barang bergerak maupun tidak bergerak milik perseroan; 

g. Menyetujui atau menolak pinjaman yang diajukan oleh para anggota 

direksi; 

h. Menyetujui semua hal yang menyangkut perubahan modal dan 

pembagian laba; 

i. Menandatangani surat-surat saham yang telah diberi nomor urut sesuai 

dengan yang diberikan dalam anggaran dasar perseroan; 

j. Menyetujui pembagian tugas dan kewajiban di antara anggota direksi.
9 
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3. Direksi 

Direksi yang terdiri atas seorang direktur utama dan seorang atau 

lebih direktur, bertugas dalam memimpin dan mengawasi kegiatan bank 

syariah sehari-hari, sesuai dengan kebijaksanaan umum yang telah 

disetujui Dewan Komisaris dalam RUPS. 

Tugas dan tanggung jawab direksi: 

a. Merumuskan dan mengusulkan kebijaksanaan umum bank syariah 

untuk masa yang akan datang yang disetujui oleh Dewan Komisaris 

serta disahkan dalam RUPS, agar tercapai tujuan serta kontinuitas 

operasional perusahaan; 

b. Menyusun dan mengusulkan rencana anggaran perusahaan dan rencana 

kerja untuk tahun baru yang baru disetujui oleh Dewan Komisaris; 

c. Mengajukan neraca dan laporan laba rugi tahunan serta laporan-

laporan berkala lainnya kepada Dewan Komisaris untuk mendapatkan 

penilaian; 

d. Turut menandatangani surat-surat saham yang telah diberi nomor urut 

sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar perusahaan; 

e. Menyetujui pemindahtanganan saham-saham kepada pembeli baru 

yang ditunjuk dan dipilih oleh pemegang saham lama setelah 

mengikuti prosedur yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar tentang 

pemindahtanganan saham-saham tersebut; 
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f. Bertanggung jawab atas pengeluaran duplikat surat saham tanda 

penerimaan keuntungan dan talon yang hilang serta mengumumkan di 

surat kabar resmi yang terbit di tempat kedudukan perseroan; 

g. Mengundang para pemegang saham untuk menghadiri Rapat 

Pemegang Saham; 

h. Mengajukan kepada Dewan Komisaris, jenis pelayanan baru yang 

dapat diberikan perseroan kepada masyarakat untuk disetujui; 

i. Memberi persetujuan atas penggunaan formulir-formulir dan 

dokumen-dokumen lainnya dalam transaksi perseroan; 

j. Menyetujui pinjaman yang diberikan kepada pegawai bank syariah; 

k. Mengangkat pejabat-pejabat bank syariah yang akan diberi tanggung 

jawab mengawasi kegiatan perseroan; 

l. Menyetujui besarnya gaji dan tunjangan lainnya yang harus dibayarkan 

kepada para pejabat dan pegawai perseoran; 

m. Mengamankan harta kekayaan perseroan agar terlindung dari bahaya 

kebakaran, pencurian, perampokan, dan kerusakan.
10

 

4. Bidang Marketing  

Fungsi bidang marketing adalah sebagai aparat manajemen yang 

ditugaskan untuk membantu direksi dalam menangani tugas-tugas, 

khususnya yang menyangkut bidang marketing dan pembiayaan (kredit). 

Di samping itu, bidang marketing berfungsi sebagai supervisi dan 

pekerjaan lain yang sesuai dengan ketentuan (policy) manajemen. 
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Tugas-tugas bidang marketing: 

a. Melakukan koordinasi setiap pelaksanaan tugas-tugas marketing dan 

pembiayaan (kredit) dari unit/ bagian yang berada di bawah 

supervisinya, hingga dapat memberikan pelayanan kebutuhan 

perbankan bagi nasabah secara efisien dan efektif yang dapat 

memuaskan dan menguntungkan, baik nasabah maupun bank syariah; 

b. Melakukan monitoring, evaluasi, review dan supervisi terhadap 

pelaksanaan tugas dan fungsi bidang marketing (perkreditan) pada 

unit/bagian yang ada di bawah supervisinya; 

c. Bertindak sebagai komite pembiayaan dalam pengambilan keputusan 

pembiayaan (kredit); 

d. Melakukan monitoring, evaluasi, review terhadap portofolio 

pembiayaan (kredit) yang telah diberikan dalam rangka pengamanan 

atas setiap pembiayaan yang telah diberikan; 

e. Aktif menyampaikan pendapat, sarana, dan opini kepada direksi 

mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan bidang marketing 

dan pembiayaan (kredit) sebagaimana dimaksud dalam huruf (a), (b), 

dan (c); 

f. Melayani, menerima tamu (calon nasabh atau nasabah) secara aktif 

yang memerlukan pelayanan jasa perbankan; 

g. Memelihara dan membina hubungan baik dengan pihak nasabah serta 

antar intern unit kerja di bawah serta lingkungan perusahaan; 
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h. Menyusun strategi planning dan bertindak sebagai marketing/solisitasi 

nasabah, baik dalam rangka penghimpunan sumber dana atau alokasi 

pemberian pembiayaan secara aktif dan terarah; 

i. Berkewajiban untuk meningkatkan mutu pelayanan perbankan 

terhadap nasabah atau calon nasabah; 

j. Berkewajiban untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

untuk membantu kelancaran tugas sehari-hari.
11

 

5. Bidang Oprasional 

Bidang operasioanal merupakan aparat manajemen yang 

ditugaskan untuk membantu direksi dalam melakukan tugas-tugasnya di 

bidang operasioanal bank. Fungsinya meliputi aspek-aspek kuantitatif dan 

kualitatif secara efisien dan efektif dalam rangka pelaksanaan dan 

pengamanan pelayanan jasa-jasa perbankan berdasarkan sistem dan 

prosedur operasional perusahaan yang telah ditetapkan serta sesuai dengan 

policy (kebijaksanaan) manajemen serta peraturan-peraturan pemerintah 

(Bank Indonesia). Di samping itu, juga melaksanakan fungsi supervisi dan 

pekerjaan lain yang sesuai dengan policy manajemen. 

Tugas-tugas bidang oprasional: 

a. Melaksanakan supervisi terhadap setiap pelayanan dan pengamanan 

jasa-jasa perbankan dari setiap unit/bagian yang berada di bawah 

tanggungjawabnya; 
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b. Melakukan monitoring, evaluasi, review dan kondisi terhadap 

pelaksanaan tugas-tugas pelayanan di bidang operasional; 

c. Membantu pelayanan secara aktif atas tugas-tugas harian setiap 

unit/bagian yang berada di bawah tanggung jawabnya; 

d. Aktif memberikan saran, pendapat kepada direksi mengenai masalah-

masalah yang berkaitan dengan tugas-tugasnya sehari-hari termasuk 

mengusulkan produk-produk perbankan yang dibutuhkan nasabah; 

e. Memelihara dan membina hubungan baik dengan pihak nasabah serta 

intr/antar unit/bagian maupun bidang lingkungan perusahaan dalam 

rangka menjaga mutu pelayanan kepada nasabah sehingga berada ke 

tingkat yang memuaskan serta terciptanya suasana kerja yang sehat di 

lingkungan perusahaan.; 

f. Berkewajiban meningkatkan mutu pengetahuan dan keterampilan, baik 

pribadi maupun bawahannya untuk kelancaran pelaksanaan tugasnya; 

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direksi sepanjang 

tugas-tugas tersebut masih dalam ruang lingkup dan fungsi Kepala 

Bidang Operasional.
12

 

6. Bidang Pengawasan 

Bidang pengawasan di sini ialah penegasan manajerial yang 

ditangani oleh direksi (direktur utama), agar perusahaan dapat berjalan 

sesuai dengan ketentuan serta dapat mencapai keberhasilan yang optimal. 
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Di luar bidang pengawasan masih juga terdapat pengawasan pembiayaan 

yang merupakan pengawasan fungsional. 

Tugas pokok bidang pengawasan ialah mengawasi seluruh kegiatan 

bank syariah agar dapat berjalan lancar hingga dapat mencapai 

keberhasilan secara baik.
13

 

D. Strategi Pemasaran BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung 

Strategi pemasaran yang dilakukan BPRS Mitra Agro Usaha untuk 

meningkatkan jumlah nasabah tabungan simpanan Wadiah adalah sebagai 

berikut: 

1. Gerebek pasar  

Gerebek pasar ini dilakukan untuk mengenalkan semua produk 

yang ada di BPRS Mitra Agro Usaha. Gerebek pasar ini dilakukan dipasar-

pasar di sekitar kota bandar Lampung yang biasanya dilakukan seminggu 

sekali di hari kamis dengan menggunakan seragam bengkel BPRS Mitra 

Agro Usaha. Pasar-pasar yang dikunjungi adalah pasar pasir gintung, pasar 

perumnas way halim, pasar dan pasar tugu.
14

 

2. Door to door  

Door to door adalah melakukan kunjungan langsung atau 

mendatangangi satu per satu rumah calon nasabah yang berpotensi untuk 

menjadi nasabah simpanan wadiah
15

. 
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3. Membuka kantor kas di pasar 

Strategi selanjutnya yaitu membuka kantor kas di pasar, hal ini 

dilakukan sebagai pemasaran untuk memudahkan nasabah yang mayoritas 

nasabah dari BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung adalah pedagang 

pedagang pasar. Sering kali para pedagang dipasar tidak ada waktu untuk 

menabung ke bank dan jauhnya jarak pasar dan bank, sehingga BPRS 

Mitra Agro Usaha Bnadar Lampung membuka kantor kas dipasar untuk 

memudahkan nasabahnya dipasar dan nasabah tidak harus kebank apabila 

ingin menabung.
16

 

4. Semua karyawan menjadi marketing funding 

Semua karyawan menjadi marketing, hal ini dilakukan karena 

BPRS Mitra Usaha Bandar Lampung belum mempunyai karyawan yang 

bergerak di bidang funding, sehingga semua karyawan di BPRS Mitra 

Agro Usaha Bandar Lampung diberikan tugas sampingan untuk menjadi 

Marketing Fanding mulai dari Direktur utama sampai office boy (OB).
17

 

 

E. Data Jumlah Nasabah Tabungan Wadiah BPRS Mitra Agro Usaha 

Bandar Lampung 

 

Jumlah nasabah simpanan di BPRS Mitra Agro Usaha mengalami 

kenaikan di setiap tahunnya, hal ini hasil dari strategi pemasaran yang 

dilakukan oleh BPRS Mitra Agro Usaha. Tercatat saat berubah dari BPR 

konvensional menjadi BPR Syariah pada tahun 2013 jumlah tabungan Wadiah 

                                                 
16

 Wawancara dengan Ibu Sri Sumarti sebagai direktur BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung, pada tanggal 16 Juli 2019 
17

 Wawancara dengan Ibu Sri Sumarti sebagai direktur BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung, pada tanggal 16 Juli 2019 



 

 

42 

berjumlah pada tahun tersebut yaitu 893  nasabah dan sampai  pada tahun 

2018 jumlah nasabah meninggkat menjadi 2347 nasabah, berikut tabel 

kenaikan jumlah nasabah tabungan Wadiah dari tahun ketahun. 

 

Tabel 3.1.
18

 

Data Peningkatan Jumlah Nasabah Per Tahun  
 

Tahun Jumlah Nasabah 

2013 893 

2014 1107 

2015 1424 

2016 1784 

2017 2114 

2018 2347 

F. Analisis Strategi Pemasaran Tabungan Wadiah BPRS Mitra Agro Usaha 

Strategi pemasaran dengan menggunakan bauran pemasaran 

(marketing mix)  yang dikemukakan kotler 4P adalah produk, price (harga), 

place (tempat), promosi. Strategi ini juga yang  digunakan BPRS Mitra Agro 

Usaha dalam memasarkan produk tabungan simpanan wadiah, berikut ini 

strateginya:  

1. Produk  

Produk tabungan simpanan wadiah di BPRS Mitra Agro Usaha 

memiliki buku tabungan yang berwarna orange dan ada garis hitam yang 

khas yang menjadi ciri khas BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung. 

Tabungan simpanan Wadiah di BPRS Mitra Agro Usaha sudah aman, 

karena sudah dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).  

2. Price (Harga)  
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Pembukaan tabungan simpanan wadiah di BPRS Mitra Agro 

Usaha sangat ringan  dengan  membawa uang minimal Rp. 25.000,- 

(Tabungan MAU Syariah) untuk orang dewasa dan Rp. 10.000,- 

(Tabungan MAU Syariah Mitra Cerdas) orang tua yang ingin 

menabungkan atas nama anaknya, selain itu produk tabungan wadiah 

BPRS Mitra Agro Usaha tidak ada biaya administrasi bulanan, dan akan 

mendapat bonus akhir bulan. 

3. Place (tempat) 

Kantor   BPRS Mitra Agro Usaha berlokasi di Jl. Hayam Wuruk 

No. 95 Kampung Sawah Lama, Tanjung Karang Timur Bandar Lampung 

berada disamping pasar Tugu dan mendirikan kantor kas di pasar 

Perumnas Way Halim. Dalam penentuan lokasi sangatlah strategis dimana 

dekat dengan pasar sehingga memudahkan nasabah BPRS Mitra Agro 

Usaha. 

4. Promotion ( promosi) 

Strategi promosi yang dilakukan BPRS Mitra Agro Usaha dengan 

menggunankan aktivitas personal selling  yaitu seluruh karyawan BPRS 

Mitra Agro Usaha diberi tugas tambahan untuk menjadi marketing 

funding. Karena di BPRS Mitra Agro Usaha tidak ada marketing funding.   
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BAB IV  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penjelasan diatas, strategi yang dilakukan BPRS 

Mitra Agro Usaha Bandar Lampung sudah baik. Dari keempat strategi yang 

digunakan BPRS Mitra Agro Usaha, strategi promosilah yang lebih 

berpengaruh. Karena dengan tanpa adanya marketing funding tidak 

berpengaruh, jumlah nasabah simpanan wadiah yang setiap tahunnya selalu 

mengalami peningkatan dilhat dari tabel 3.1. 

 

B. Saran  

Adapun beberapa saran yang peneliti sampaikan sehubungan dengan 

penelitian pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung adalah:   

1. Harus adanya tenaga marketing funding, agar karyawan bisa bekerja 

sesuai dengan tugas masing-masing.    

2. Dalam melakukan promosi harus ditambah lagi seperti melakukan 

periklanan di media masa seperti periklanan melalui majalah, koran, 

televisi.  
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

Strategi Meningkatkan Jumlah Nasabah Simpanan Wadiah Di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) Mitra Agro Usaha Bandar Lampung 

 

A. Wawancara di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung  

1. Bagaimana sejarah berdirinya BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung? 

2. Apa Visi Dan Misi BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung? 

3. Apa saja produk-produk yang ada di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung 

4. Apa syarat atau ketentuan untuk membuka rekening baru pada produk 

tabungan simpanan Wadiah di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung? 

5. Bagaimana strategi yang digunakan untuk meningkatkan jumlah nasabah 

simpanan Wadiah? 

  

 

 

  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Dosen Pembimbing Lapangan Saat Penyerahan Mahasiswa ke Bank 

 

Dosen Pembimbing Lapangan Saat Penarikan Mahasiswa dari Bank 

 

Jemput Bola di Pasar Tugu (pengambilan tabungan dan setoran nasabah) 



 

 

Analisis Data Nasabah Pembiayaan 

 

Jemput Bola di Pasar Gintung 

 



 

 

Brosur PT.BPRS Mitra Agro Usaha 

 

 



 

 

Slip Setoran (putih untuk bank dan kuning untuk nasabah) 

 

 

Slip penarikan 

 



 

 

Aplikasi Pembukaan Rekening Tabungan 

 

 



 

 

 

 



 

 

Aplikasi Pembukaan Tabungan Deposito 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Tabel Angsuran dan Persyaratan Pembiayaan 

 

Formulir Aplikasi Pembiayaan 

 



 

 

Form Ceklis Pembiayaan Umum 

 

Form Ceklis Pembiayaan Pegawai 

 



 

 

Daftar Barang yang Akan Dibeli Calon Nasabah Pembiayaan 

 

Denah Lokasi Rumah dan Tempat Usaha Calon Nasabah Pembiayaan 

 



 

 

 

 


